BAB1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Budaya menjadi bagian dari strukfur kehidupan manusia yang menunjang
kehidupan myarakat sosial {Sum 2013). Budaya berkembang dari suatu
cara hidup vang dim:ljh bersama oleh sekelompok. orang, serta budaya
dlwansknn'ﬂiﬂmﬁh ' er erasi. Wanisan budaya m&rd]ﬂi‘.lu sehuah simbal
akan suatu budaya mhﬂ d!.u bernila hug i;d:lidu]:l.a.u manusin karena
W pewarts ]ﬂmg ﬁm lerus Imenerus mlﬂﬂ w tersebut turun-
temurun  kepada anak dan cucn mercka. Angpapan keliri bahwa budaya
merupakan sesuatu yang diwariskan secara genetis. faktonyn budaya tidak selalu
terikat dengan ras maupun pensmpilan yang diturunkan dar ormng tus, manusia
mpat-'.Mﬂn perbednan budaya ketikn dihodapi dengan w.dnn
mg-mhﬁmmun_]ﬂckm bahwa budaya merupakan sesustu yang dapat
'@ujn&.-m dari genetik vang dimiliki orang tersebut.

Budaya merupakan suatu pola hidup menyeluruh, Budaya bersifat
kompleks, abstrak, dan Juss, Banyak aspek budaya turst menentukan perilaku
komunikatif, Unsur-unsur sosial-budaya ini terscbar dan meliputi banyak kegiatan
sosial ‘manusin (Deddy & JSalaluddin, 2009). Menurut Tubbs dan Moss (2000),
budaya terbentuk dari unsur-unsur rumit, termasuk sistem agama dan politik, adnt
istiadat, bahasa, perkﬂkas;m mhm senl. Sedangkan menurut
Koentjaraningrat (1993} dalam bukunva ‘Rebudavear,  Mentalitas  dan
Pembangunan: Bunga Rampai® menuturkan 7 (tjuh) unsur-unsur kebudayaan

antara lain: sistem hahasa, sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem peralatan
hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian.

Kebudayaan yang menjadi hasil dari cipta, karsa, dan rasa berbeda dengan
budaya yang hanya menjadi daya dari cipta, karsa, dan rasa (Maulani, 2016).



Definisi kebudayaan sebagai hasil dan karya manusia yang didapat seseorang
sebagai anggotn masyarakat menjadikan  kebudaysan memiliki  nikai-nila
tersendirl yang tertanam dan disepakati berupa kebiasaan sebagai bentuk perilaku
dan tanggapan lerhadap suatu keadann baik sudah atoupun sebelum teradi. Nilai-
nilai tersebut juga turut dinjerkon dan diwariskon kepadn generasi berikutnya
sebagaimany budaya juga trut disjarkan dan diwariskan supaya anak dan cucu
senantissa memiliki struktur kehidupan dan kebiasaan terhadap suatu fenomena

s0s10 ekonomi.

vz Iqu.miﬁmm oleh masyarakit hﬂkhusumya di Banten
Utﬂm,lm'!'enmh, Ym dan Jawn Timur uﬂg&tﬂnﬁm Keseimbangan,
keselarasan, dan keserasian dalam berkehidupan ﬂﬂuﬁ-hqﬁtﬂ'bmdlliah 021),
w Jawa juga menjunjung tinggi kesopanan dﬂiw Dilansir dari
A'hﬁm ﬂﬂi-’!} masyarakat Jawa pada umumnya menﬂﬂ',iﬁap Mﬁtur kata

Jawn mﬂnjmﬁthg tinggi etika berbicars sopan yang baik dan ]cmhm h!pullmng
yang lebih muda, sepantaran, terutama kepada yang lebih tua dan kepada orang
yang djw ‘Sikap andap wsor atau metendah dﬁl:l'lp;hu ketika dikiadapan
DEANE yang lehih tua.

Budaya Jawa menduduki posisi pertama dengan kebudayaan yang paling
kuat dan dominm di m.ﬂt&un berarti kebudayaan lin vang ada di
Indonesia: dinﬂuhhh dar huh]lhwn. ]’eng-ul Mﬁhmﬂn Jawa berjumlah
paling banyak di Indonesis oleh karenanyn kebudaysar
diwariskan, dijaga, dan w Menurut: d‘ﬂi H.I.iinn Pusat Statistik (BPS)
sensus penduduk tahun 2010, suku Jawa mendominasi 40.22% {952 juta jiwa)
suku bangsa/etnis penduduk Indonesia yang berjumlah 236.73 juta jiwa
Penduduk vang tinggal di Provinst Jawa Tengah don Jawa Timur mayontas
merupakan suku Jawa. Sedangkan pada sensus tahun 2020 pulau Jawa meropakan
pulau dengan konsentrasi penduduk terbessr sebanyak 56.10°%% dengan luas
wilayah pulau Jawa hanya 7% wilayah Indonesia.

Jowa paling banvak




Bahasa Jawa sebagai bagian dari kebudayaan Jawa tkut menjadi bahasa
vang paling banyak penuturnys selain bahasa ibu, bahasa Indonesia. Data surved
terbaru dari Badan Pusat Statistik per bulan Maret 2023 menyebutkan bahwa
penutur bahasa Jwwa tercaiat 80 juia orang. Namun, bahass Jawn juga telah
mengalami kemunduran dengan angka turun sekitar 0.8 persen. Penuturan bahasa
Jowa di lingkungan keluarga mengalami penurunan, hanya 73 persen orang Jawa
yang menggunakan hahasa daerahnyn, Sisanyn, 27 persen lagi sudah tidak lagi
menggurakan bahagiidee di [iiinghn kel Padahal bahasa Jawa telah
memberikan sumbangsih terhadap kekayaan bahasa Indonesia yang terlihat dari
jumizh entr r.inl:lm Kuum Besar thﬂbﬂ Indonesia {Kﬂm}j!mg berasal dari
batiasa daerah. Data per tanggal 10 Marct 2023 mhqﬁmsebmﬁl 6,791 entri
‘bahasa doernh dart 118020 total entri da!ammmﬂﬂpﬂ 1519 entri yang

bgﬂ dari bahasa Jawa. Saat ini. bahasa Jawa m hhna daerah
IM}W entrinya masuk ke dalam KBBI (Aziz, 2023),

Bohasa Jawa dari  wndho-sk [l‘mgial—tlngal} Tﬂrhagl mmjdi hasa
.-Em'mn' iy, .ﬁ-mru lugu, Ngoke alus, din Ngoko luge, Tingkatan tm Jawa
tersehut digunakan saat berbicara pada lawan bicara }iﬂﬂhﬂhﬂm bahasa ngoko
digunakan kepada teman dekat atan orang yang dikenal culup baik. tingkatan afus
dan fugw bergantung pada tingkat kesopanannya Sedangkon bahasa krama
digunakan kepada orang yang lebih tua. orang asing, dan kepada orang yang
memiliki jabatan lebih tingsi. Dalam buku Belsjar Bahasa Duerah (Jawa)
i Damariswara, 2020) dijelaskan bahwa aturan m wngrah-ungguh  dalam
berhahasa ini terikat dengan fingkatan usia, hubungan kekerabatan, status pangkat,
status kekayaan, status keturinan, stafus kepandaian, dan keakraban,

Nilai kebudayaan pada penggunasn bahass Jawa sesuai  denpan
tingkatannya merupokan nilai kesopanan dan tata frama. Berbahasa broma
kepada orang tua misalnya, anak yang berbahasa krama akan dianggap mengerti
wrggah-ungeuh  don memahami nilai  kesopanan. Menunit Sudjono (2013)
wnggah-unggwh adalah estetika budaya. la berfungsi sebagami seni hidup dan
bermasyarokal, sebagni tanda bohwa masvarakat tersebut beradab dan



berperadaban. Seni sendiri itu berbicara tentang rasa. Siapa yang tidak tahu
wnggah-ungznh maka sama seperti ia tak mengenal rasa. Terdapat nasehat bijak
bahasa Jawa yang berbunyi: wong kang ora wernh toto kromo yudoregoro
(unggah-ungguh) iku podo kare ora iso ngrasakake nem werno roso (legi, kecut,
asem, pedhes, seped, pahit). Bahwa orang vang tidak tahu taty krama (sopan
santun} sama seperti orang yang lidahnya mat rasa.

Dewasa kini_gjaran dan peaktik kebudityaan terasa ditinggalkan dan
terabaikan. Kebidayasn dinilsi kune. Fenomens vang terjadi adalah
kecendﬂrm@ ﬁmmﬂmﬁimk denm ﬁdayu lain dari luar
neger:, Sedangkan w i Indonesia suﬂh:i. bm MACAMNYI.
Hﬁﬂlw pengmn]xn budaye terutama budayn Jﬂm ]ﬁ;l‘.p generaﬁl muda

abkan kelerasingan terhadap budayanya ﬂw, an teknologi
dmmﬁtm pada era globalisasi membuat budaya’ hﬂdﬁh nnlhh,,dml:ms

'_: I 51 oleh masyarakat, khususnya kalangan muda f.ﬂ.ﬂx.,lﬁ} Hﬂ']:u
culcup WH karena kebudaysan Jawn sangat lambat w.hrt
pwkemm zaman dan teknologi, Ajaran akan nilai-nilai kebudaysan Jawa
yang scharusnya miudah didapat dan diakses justru dinilai sult dipelajari ofeh para
CETIeTEs] muliarmnsyurakﬂl Jawa: Padahnl mereka hld!.pﬁ-ﬂm mn.ﬁ!mlcal Jawa
dengan kebudavaannys. Hal ini sesuai dengan pepatah Jawa “womg Jowo ilang
Jawane', orang Jown yang sudih tidak lagi memiliki juti iﬁiiﬁbnﬂ'mg Jawn.

Kehidupan masyarakat Jawa yang terkesan dramatis turut mempengaruhi
perkﬂmﬁﬁﬁéﬁ.ﬁ:'ﬁuﬂiﬁu]‘nnﬁ pada bidang kesenian. Kesenian Jawa milik nenek
moyang sejak raman kerqhn mwmmmnm memiliki pengarh
terhadap pandangan ma.wnmkﬂt Jawa pndﬂ zaman itu mengenal hubungan antar

manusia hingga spiritual. Dilansir dari buku Sejarah Kebudaysan Jawa, kisah-
kisah yang dituturkan di dalam kesenian teater diambil dari cerita mitologt milik
masyarakat Hindu-India vang kemudian cerita tersebul ditampilkan pada medium

dongeng wayang dewa-dewn Hindu [Sedyowati, 1993).



Ragam kesenian teater Jawa dinilai sebagai salah satu hiburan masvarukat
Jowa yang sarat akan pesan nilai-nilai kehidupan di dalamnya (Budi, 2009).
Pesan-pesan yang disampaikan melalui kesenian teater merupakan salah satu
upayn melestarikan budava Jawa dan mewariskan budaya tersebut kepada
generasi berikutnya, mengingat teater merupakan sarana hiburan masyarakat maka
dampak teater pada masa itu terbilang cukup besar bagi ideologi dan spiritual
masyarakat Jawa.

Perkembangan he::cman m Jawa mrut n:nng]hlu kemajuan teknologi,
Perkembangan ini mempen;  penyelenggars teatér dan penonton teater
(Anggoro, 2018). [Hlﬁhlpbmnhﬁ wayang yang hanys menggunakan pelepah
pisang dan penerangan dari bimpu minyak repfok kini pertunjukan wayang
‘dimodifikasi® menggunakan peralatan modern seperti lampu LED dan direkam

menggunakan kamera digital serta dissksikan lewat pmgh{ audio: visual,
Wavang wong yang dahulunya hanya dapat dinikmati oleh para bangsswan pada
acard atan upacara khusus di dalam lingkungan istana kini menjadi hiburan bagi
rakyuf binse berkat kemudahan akses untuk berekspresi dan berlakion diatas
panggung feater. Kebebasun untuk berekspresi dan berseni dapat ditemui pada
munculnya kelompok-kelompok dan paguyuban seni yang berkiblat padn hiburan
masyarukat dan mengincar profit dari komersial, salah satunya kelompok lawak
Snnmktmﬂﬂ:ﬁ&ud&Tﬂgﬂl Slumet Rahardjo di tahun 1950,

‘Menurut jumal Konflik Internal Grup Lawak Aneka Ria Srimulat 1990-
2000 (Ramadhan, dkk.. 2022), Snmulst pertama kali didirikan oleh Raden Ayu
Snmulat dan Teguh Slamet m ihmpn nama Gema Malam Snmulat yang
memulai lawakan pertama mereka pada 30 Agustus 1951. Mulanya Gema Malam
Srimulst merupaksn kelompok seni keliling vang melakukan pertunjukon dari
Jawa Timur sampai Jawa Tengah, dan satu kots ke kota lainnya. Pertunjukan
pertama Gema Malam Srinvolat menampilkan tokoh-tokoh dagelan Mataram
seperti Wadino atau Bandempo, Ranu Dikromo, Sarpin, Djuki, dan Supami.
Pertunjukan Srimulat memiliki formula khas dengan perpaduan antara musik

dengan lawak.



Gema Malam Snimulat mengalami perubahan dalam tujuan mereka untuk
dijadikan lebih komersial sejak pementasan pertama mereka di THR Surabaya
pada 19 Mei 1961, Nama Gema Malam Snmulat pun diganti menjadi Srimulat
Review. Perjalanan barmu kelompok lawak Snmulat sebagai komunitas kelompok
musik-komed: yang secara tidak sengaja berproses menjadi sebuah fenomena dan
menjadi sebuah subkultur baru. Srimulat mampu membebaskan pementasan
mereka dar pementasan yang saral déngon pesan dan kritik sosial, meskipun
masih ads, akan tetifil pmentassll StanUIAE hadin Btk menghibur. Kehadiran
Srimulat menipakan perwujudan sebuah subkultur Jawa, Transformasi dan
reformasi grub Sripmlat kerap dinpq"n.km denn k.ehe:dmpn kelompok
lawak fersebut. Srmﬂl@_ﬁl#_ﬂiﬁuatkm serial dimu:lﬂriﬂ TVRI hingga
tahun 1987, Kejoyasn Srmulst mulai pudar ketika mulsi bermunculan stasiun-
stasim felevisi yang membawakan program hiburan fak kalah menariknya,
Hingga akhimya Srimulat resmi bubar di tahun 1989,

Srimulst kerap membawakan kembali pertunjukannys meski sudah
dibubarkan oleh Teguh. pendiri Srimulat. Pada bulan Agustus 1995 terdapat reuni
wmmlkﬂn oleh Gogon, salah satu nktw: Srimulat, hiuﬂn tahun
mih stasiun televisi Indosiar uniuk kemudian \'akumhmh,h di tahun 2004,
Tahun 2006 Srimulat mendapatkan tawaran untuk tampil kembali di Indosiar
dalmn 3‘& m Fﬁﬂmpﬂm Sﬁmulnl setelah m-& tahun 1989, para
menggmmmw hﬂmﬂ unmni'ht w.rr}rﬂ milik Jujuk, istri
Teguh. Pertunjukan Srimulat kembali muncal di layar lebar, kali ini bertajuk
Srimulat: Hil yang Mustaha! = Babak Pertamo, sebunh film dengan kisah awal
mula grup lawak Srinlat tampil di thukota.

Film merupakan salah satu bagian dan media komunikasi massa yang
digunakan wntuk menggambarkan kehidupan sosial masyarakal. Film menjadi
sarana komunikasi yang efektif sebagai perannya menjadi atribut media massa,
Menurut Wibowe (2016), film adalah alat untuk menyampaikan berbagai pesan
kepada khalayak melalui media cerita. Film jupa merupakan media ekspresi



antistik sebagal suatu alat para seniman dan insan perfilman dalam rangka
mengutarakan gagasan-gapasan dan ide cerita. Secara esensial dan substansial
film memiliki kekuatan akan potensi yang akon berdampak terhadap komunikan
baik penonton maupun masyarakat. Film bisa berupa gambaran atas realitas sosial
yang terjadi sehari-har. Pembuatan film yang melalui sentuhan unsur-unsur seni
dapat menjadi sebuah film yang memiliki pesan moral kepada masyarakat. Oleh
karena itu film mempaknn deskripsi akan budays nmsyur.ukm Milai-nilai budaya
pada sebuah masynnkn akan tercerminkan dalam sebush film melalui sentuhan

SenIny.

Film Srimuliaty Hil sumg Mustahal Tilis pada tsnggal 19)Mei 2022 di
mmnnasin, Filﬂilltﬂnlls dan mmmlﬁnﬂ.ﬁrﬂugrm berdasarkan
I‘,m wlqm.m ) karir kelompok lawak legendaris ""w" ] Hﬁhm irnya film ini
dengan membawa nama besar Srmulat. tidok dapat dmnmubapi kembalinya

ke]m_lnnk Srimulat di lavar lebar, Film Srimulat ini n:ﬂm mﬁuqﬁya
untuk mendokumentasikan perjalanan  kelompok lawak Srmufat dalam

perjalanannya menjadi grup lowak komersil Film ini merupakan bentuk
mengenang dan merayakan keberadaan Srimulat sebagai grup lawak legendaris.
Pemeran dalam film Srimufar: Hil vang Mustahat h:tlhmm .sepﬂﬂi pemeran
pada kelompok lawak Srimulat dahulu kala sebelum bubar, film tersebut
dlmmmmm farteni—talent muda.

Film Srimulat ini saloh satu dari sekinn film yang menggambarkan budaya
terutama kebudayaan Jawa. Umnumnya film yang membawakan kebudayaan Jawa
didominasi oleh film horor Karena budaya Jawa kental akan kepercayaan
mistisnya. Pada box office film Indonesia, film *Sewu Dino’, *Perempuan Tanah
Jabhannam’, Pengabdi Setan 1 & 27, dan "KEN ofi Desa Penari” mengangkal tema
kebudayaan Jawa yang mistis dan supranatural. Film horor bertemakan budaya
Jawa sangat diminati banyak orang, bahkan film KKN of Desa Penari (2022)
merupakon film Indonesia paling banyak ditonton berjumiah 10.061.033 penonton
disusul oleh Warkap DKT Reborn - Jangkrik Bos! Part | (2006) dan Pengabdi




Setan 2: Communion (2022} dengan masing-masing berjumlah 6.858.616 dan
6838616 penonton.

Penelitian ini berfokus pada subjek representasi milai-nilai budays Jawa
dengan objek penelitian film Srinuelar: Hil vang Mustaha! vang ditinjau dari teori
pendekatan Roland Barthes. Pendekatan semiotika Roland Barthes digenakan
untuk mengartikan suatu tanda, juga bahesa yang juga merupakan susunan atos
berbagai tanda yang memihiki mmmika Roland menginterpretasi
makna dari segi makna vailu m makna denofssi, konotasi, dan mitos yang
Juga menlagﬁm dari m.ﬁii.

Berdasarkan uraian yang felah dipaparkan diatas, kebudaysan membentuk
sebunh ﬂrnhur berkehidupan pada masyarakat tertentu. Warisan budaya yang
w&: anak-cucy dapat melalui media pem&ﬂﬁmm keseharian,
sarana hiburan, hingga kegiaton spiritualitas. Pada aspek hiburan masymrskat
Icemp dijumpai pertunjukan yang sarat akan pesan unsur-unsur juga nilai-nilai

kehidupan. Hiburan kesenian yang murni digunakan untuk pertunjukan seperti
MH m tnﬂu'. bertransformas)  memasuki media—media baru m turut

ini. Ummn tersebut membuat penulis tertarik un!ui:;-mmgiji IL-HII da]nm L
tentang Representast Nilal-Nilal Budaya Jawa pada Film Srimulat: Hil yang
Mustahal - Babak Perfama dengan menggunakan teori pendekatan semiotika
Roland Barthes.

1.2. Kumusan Masalah

Berdasarkan rincian masalah dalam latar belakang diatas, maka penelitian

ini akan merumuskan masalah menjadi :

“Bagaimana representasi niloi-nilai budaya Jawa pada film Snmulat: Hil yang
Mustahal menggunakan analisis semiotika Roland Barthes?”



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelltian

1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah
adalah:

1.3.2.2. Manfaat Praktis
. Penelitisn im1 mampu  memberikan  kontribusi  dalam
menyumbangkan ide dan masukan kepada sineas untuk



pesan yong terkandung datam sebuah film, don diharopkan
dapat dipahami dalam membangun pemikiran yang benar
terutama mengenai representasi nilai budaya Jawa.

dﬂaknkmuhhpenm&ﬂlmpmﬂhnmmhﬂdlpnﬂm—uﬂnhdnplmpu{a
film Srimulat: Hil Yang Mustahal.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran hasil temuan penelitian dan analisa,
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada pada penelitian
serta hasil dari penyelasaian penelitian yang bersifat analisis obyektif. Sedangkan
vang ada. Saran ini tidak lepas ditujukan lingkup penelitian.
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